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RELATIONSHIP BETWEEN BLOOD GLUCOSE LEVELS AND 

CREATININE IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS PATIENTS AT 

TABANAN REGIONAL HOSPITAL 

 

ABSTRACT 

 
Background: Type 2 diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized 

by hyperglycemia due to insulin resistance or decreased insulin secretion. 

Uncontrolled chronic hyperglycemia can cause microvascular complications such 

as diabetic nephropathy, which is characterized by increased creatinine levels as 

an indicator of decreased kidney function. Objective: This study aims to determine 

the relationship between random blood glucose levels and creatinine levels in 

patients with type 2 diabetes mellitus at Tabanan Regional Hospital. Method: This 

study used a descriptive analytical method with a cross-sectional design. A sample 

of 43 patients was selected using a purposive sampling technique. Examination of 

random blood glucose and creatinine levels was carried out using the Indiko Plus 

Analyzer with an enzymatic method. Data were analyzed using the Chi-Square test. 

Results: The average random blood glucose level of respondents was 134.58 mg/dL 

and the average creatinine level was 1.29 mg/dL. The results of the Chi-Square test 

showed a significant relationship between random blood glucose levels and 

creatinine levels in patients with type 2 diabetes mellitus (p = 0.000). Conclusion: 

There is a significant relationship between random blood glucose levels and 

creatinine levels in patients with type 2 diabetes mellitus. For people with diabetes 

mellitus, controlling blood glucose levels is very important to prevent kidney 

dysfunction. 

Keywords: DMT2, GDS, Creatinine 
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HUBUNGAN KADAR GLUKOSA DARAH SEWAKTU 

DENGAN KREATININ PADA PENDERITA DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI RSUD TABANAN 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit metabolik kronis 

yang ditandai dengan hiperglikemia akibat resistensi insulin atau penurunan sekresi 

insulin. Hiperglikemia kronis yang tidak terkontrol dapat menimbulkan komplikasi 

mikrovaskular seperti nefropati diabetik, yang ditandai dengan peningkatan kadar 

kreatinin sebagai indikator penurunan fungsi ginjal. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kadar glukosa darah sewaktu dengan kadar 

kreatinin pada penderita diabetes melitus tipe 2 di RSUD Tabanan. Metode: 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan desain potong 

lintang (cross-sectional). Sampel berjumlah 43 pasien yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu dan kreatinin 

dilakukan menggunakan alat Indiko Plus Analyzer dengan metode enzimatik. Data 

dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Rata-rata kadar glukosa darah 

sewaktu responden sebesar 134,58 mg/dL dan kadar kreatinin rata-rata sebesar 1,29 

mg/dL. Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kadar glukosa darah sewaktu dan kadar kreatinin pada pasien diabetes melitus tipe 

2 (p = 0,000). Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara kadar 

glukosa darah sewaktu dengan kadar kreatinin pada penderita diabetes melitus tipe 

2. Bagi penderita diabetes melitus, kontrol kadar glukosa darah sangat penting 

untuk mencegah terjadinya gangguan fungsi ginjal.  

Kata kunci: DMT2, GDS, Kreatinin 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN KADAR GLUKOSA DARAH SEWAKTU 

DENGAN KREATININ PADA PENDERITA DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI RSUD TABANAN 

 
Oleh : Ida Ayu Putu Risma Dewi 

 Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang prevalensinya terus 

meningkat dan komplikasi ginjal menjadi salah satu dampak serius. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan signifikan antara kadar 

glukosa darah dan kadar kreatinin. Diabetes melitus tipe 2 ditandai oleh gangguan 

metabolisme glukosa akibat resistensi insulin dan penurunan sekresi insulin. 

Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai komplikasi jangka panjang, salah satunya 

adalah nefropati diabetic. Pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu dan kadar 

kreatinin menjadi salah satu parameter penting untuk menilai kestabilan glukosa 

dan fungsi ginjal. Faktor-faktor seperti usia, pola makan, aktivitas fisik, dan jenis 

kelamin sebagai hal yang memengahi kadar glukosa darah. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik. Sampel 

berjumlah 43 pasien diabetes melitus tipe 2 yang melakukan pemeriksaan 

laboratorium glukosa darah sewaktu dan kreatinin di RSUD Tabanan. Teknik 

pengambilan sempel menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

pemeriksaan laboratoirum glukosa darah sewaktu dan kreatinin menggunakan alat 

Indiko Pluz Analyzer, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi Square. Hasil dari 

penelitian adalah kadar glukosa darah sewaktu pada penderita diabetes melitus tipe 

2 diperoleh paling banyak dengan kadar glukosa darah sewaktu yang tinggi 

sebanyak 25 responden (58,1) dari 43 responden dan kadar kreatinin yang diperoleh 

paling banyak yaitu kadar kreatinin dengan hasil diatas nilai normal yaitu sebanyak 

24 responden 58,1%. Identifikasi karakteristik didominasi oleh responden usia 60-

74 tahun sebanyak 20 (46,5%), dengan jenis kelamin yang mendominan yaitu 

perempuan sebanyak 24 responden 55,8%, dan karakteristik lama menderita 

diabetes melitus tipe 2 paling banyak yaitu 5-10 tahun sebanyak 27 responden 

(62,8). Hasil rata-rata kadar glukosa darah sewaktu diperoleh sebesar 134,58 

dengan nilai minimum 70 mg/dL dan nilai maksimum 275 mg/dL. Sedangkan rata-

rata kadar kreatinin diperoleh sebesar 1,29 dengan nilai minimum 0,55 mg/dL dan 
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nilai maksimum 7,23 mg/dL. Analisis statistik menunjukan terdapat hubungan yang 

signifikan antara kadar glukosa darah sewaktu dengan kadar kreatinin p=0,000 

(<0,05). Dengan nilai koefisien sebesar 0,674.  

 Kesimpulan dari penelitian ini bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kadar glukosa darah sewaktu dan kadar kreatinin pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 di RSUD Tabanan. Peningkatan kadar glukosa darah sewaktu 

berpotensi meningkatkan kadar kreatinin, sehingga disarankan agar pasien rutin 

memeriksakan glukosa darah agar tetap terjaga dengan baik untuk mencegah 

terjadinya komplikasi ginjal pada pasien diabetes melitus tipe 2 
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